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KEBERAGAMAN MUBALLIG DI KOTA WATAMPONE DALAM
MENGAMALKAN HADIS DA'IF
SEBAGAI SUMBER DAKWAH

Junaid Bin Junaid
Dosen STAIN Watampone

Abstrak

Penelitian itu berjudul tentang keberagaman muballig di Kota
Watampone dalam mengamalkan Hadis da’if sebagai sumber dakwah.
Dalam hal ini tujuannya adalah untuk mengetahui bagimana para muballig
di Kota Watampone dalam mengaphkasukan hadis da’l.f dalam berdakwah
Islamiyah. -

Jenis penehtlan ini adalah penehtlan kwalitatif desknftlf Hal ini
adalah mengarah = kepada  tentang adanya para mubalhg di Kota
Watampone dalam mengamalkan hadis da’if sebagai salah satu sumber
dalam berdakwah. Hal ini peneliti lebih fokus penehtlan yang dikaji
tentang hadis-hadis da’if yang dijadikan dasar atau sumber dalam
bedakwah. Karena para muballig di Kota Watampone memiliki
keberagaman menggunakan hadis da’if, dan juga dalam mengamalkannya.
Disamping itupula menggunakan metode library research. Dalam hal ini,
merupakan dasar daripada landasan teori, khususnya tentang buku-buku
yang berkaitan dengan hadis da’if dan dakwah.

Ada tiga hal yang menjadi inti pembahasan dari penelitian ini, yaitu
pertama, Ada enam hadis da’if yang sering dikemukakan dan diamalkan
oleh para muballig di kota Watampone dalam berdakwah, yaitu;a.Hadis
Tentang Tuntutlah Ilmu Sampai ke Negeri Cina.Hadis Tentang Tuntutlah
Dunia.Hadis Tentang Surat Yasin Hatinya Al-Qur'and.Hadis Tentang
Perselisihan Umatku adalah RahmatHadis Barang Siapa Mengenal
Dirinya, Dia Akan Mengenal Rabb-nyafHadis Tentang Keutamaan
Menamatkan Al-Qur'an.Kedua, bahwasanya hukum yang hadis da’if yang
diamalkan oleh para muballig di Kota Watampone adalah Hadis dhaif
sama sekali tidak boleh dijadikan sebagai materi dakwah, karena tidak
boleh mengada-ada tentang sesuatu yang datang dari Nabi SAW. Ketiga,
dampak terhadap mad’u tentang hadis da’if yang diamalkan oleh muballig
di Kota Watampone adalah terdirei dari dua faktor, yaitu faktor positif,
peneliti menemukan adanya pengaruh yang besar terhadap mad’u, yaitu
dengan adanya membiasakan diri melakukan perbuatan-perbuatan yang
baik disekitar lingkungan dalam hal bagaimana mengamalkan satu bentuk
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silaturahmi melalui social masyarakat yang ada. Sedangkan pada faktor
negatifnya adalah menjadikan pengamalan atau kandungan daripada
hadis da’if sebagai bentuk keharusan yang mutlak diaplikasikan dan
dilkasnakan dalam kehidupan sehari-hari. Padahal da’if itu tidak harus
atau wajib diamalkan.

Pendahuluan -

Hadis ' adalah sumber ajaran Islam yang kedua setelah Alqur'an.
Dimana keduanya merupakan pedoman dan pengontrol segala tingkah
laku dan perbuatan manusia. Untuk Alqur'an semua periwayatan ayat-
ayatnya mempunyai kedudukan sebagai suatu yang mutlak kebenaran
beritanya sedangkan hadis Nabi belum dapat dlpertanggung]awabkan
periwayatannya berasal dari Nabi atau tidak.

Namun demikian hadis memiliki peranan dalam menjelaskan setiap
ayat-ayat Alqur'an yang turun baik yang bersifat- muhkamat maupun
mutasyabihat, sehingga hadis ini sangat perlu untuk dijadikan sebagai
sandaran umat Islam dalam menguasai inti-inti ajaran Islam. Dan dalam
kondisi faktualnya terdapat hadis-hadis yang dalam periwatannya yang
telah memenuhi syarat-syarat tertentu untuk diterimanya sebagai sebuah
hadits atau yang dikenal dengan hadis magbul (diterima); Shahih dan hasan.
Namun disisi lain terdapat hadits-hadits yang dalam periwayatannya tidak
memenubhi kritéria-kriteria tertentu atau lebih dikenal dengan istilah hadits
mardud (dntolak) da'if atau bahkan ada yang palsu (maudhu’), 'hal ini
dihasilkan setelah adanya upaya penelitian kritik sanad maupun matan oleh
para ulama untuk yarig memiliki konutmen tinggi terhadap hadis.Hal ini
terjadi  disebabkan keragaman orang yang menerima maupun
meriwayatkan hadis Rasulullah. Berbagai macam hadis yang menimbulkan
kontraversi dari berbagai’ kalangan. berbagai  analisis atas kesahihan
sebuah hadits baik dari segi putusnya Sanad dan tumpah tmd1hnya makna
dari matan pun bermunculan untuk menentukan kualitas sebuah hadis.

Da’if dalam ilmu hadis berarti lemah. Hadis da'if adalah hadis yang
tidak terdapat di dalamnya sifat-sifat hadis sahih dan hadis hasan.!8” Hadis
da’if dapat ditemukan pada sanad maupun matan hadis. Adapun hadis
da’if pada sanad dapat dlsebabkan oleh gugurnya periwayat dan
kecacatan penwayat Dari seg1 kehu]]ahan, mayontas ulama  menolak
pengamalan hadis ini terlebih kepada pokok ajaran Islam,‘ Sedangkan
dalam hal berdakwah hadis da'if dapat dijadikan rujukan, karena dakwah
merupakan salah satu sarana atau alat untuk mendapatkan pencerahan

bagi umat, khususnya umat Islam.

~—

187Abu Amr Usman ibn Abd al- Rahman Ibnu S}a]ah ‘Ulum al-Hadis
(Madinah: Maktabah al-Timiyyah, 1972), h.37.
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Pengertian Hadis Da'if

Kata daif dalam bahasa Arab terdiri atas huruf <igo= vyang
mempunyai dua arti pokok yang pada dasarnya sama mengarah pada
lawan dari kata quwwah (khilaf al-quwwah, tidak kuat atau lemah).1# Daif
menurut etimologi berarti lemah®, ia juga berarti sagim yakni sakit.1%
Maka hadis daif secara etimologi adalah hadis yang lemah, yang sakit,
yang tidak kuat. Daif dalam mustalah al-hadis adalah hadis yang tingkatan
atau golongannya di bawah hasan.!®! Adapun hadis daif menutut
terminologi, para ulama mempunyai definisi yang berbeda redaksi, tetapi
mengandung makna yang sama. Definisi tersebut antara lain:

1. Tbn al-Salah dan Mahmud Abu Ruyyah mengemukakan definisi yang
sama bahwa hadis daif adalah hadis yang tidak memiliki sifat-sifat
hadis sahih dan hadis hasan.12

2. M. Ajjaj al-Khatib menyebutkan bahwa hadis daif adalah segala hadis

. yang di dalamnya tidak berkumpul sifat-sifat makbul.1*3

-3.; Manna’ al-Qattan dan al-Nawawi memiliki definisi yang sama bahwa
hadis daif adalah hadis yang di dalamnya tidak didapati syarat sahih
dan tidak pula d1dapat1 syarat hadis hasan.1%

4. Ibrahim Dasuki al-Syahawiy, memberi definisi hadis daif adalah
“hadis yang hllang semua sifat-sifat makbul atau sebagiannya.1%
5. Nur al-Din Itr mengatakan bahwa hadis daif adalah hadis yang
hilang salah satu syaratnya dari syarat-syarat hadis yang magbul.1%
Berdasarkan definisi di atas, dapat dlslmpu]kan bahwa hadis daif
adalah hadls yang tidak memenuhi 'sebagian atau semua persyaratan hadis
sahih dan hadis hasan, yakni udak bersambung sanadnya tidak adil, tidak
dablt mengandung syaz dan zllat

: 1‘33Abu al-l-lusam Ahmad 1bn F aris ibn Zakan a, Mu* Jam Maqayzs al- '
Lugahtahgiq Abd al-Salam Muhaammad Harun, Juz.I1I (Belrut Dar al-Fikr, 1979M), h.
362 Dan Ibnu Manzhur, Lisan al-‘Arab, Juz. IX (Balrut Dar Shadir, t.th), h. 209!

189A W. Munawwir, Al Munaww:r Kamus Arab-!ndonesia (Cet X1V,
Surabaya Pustaka Progressif, 1997) h. 880.
% Abustani- Ilyas dan'La Ode Ismall Ahmad, Filsafat Ilmu Hadis (Cet.;
Surakarta: Zadahamfa 2011), h.27.
- !brahim Musthafa dkk, aI-Mu Jam al- Wasztb Juz I (Istanbul al-Maktabah al-
Islamiyah, tth) h. 1120 15
bu Amr Usman ibn Abd al- Rahman Ibnu Salah, ‘Ufim al-Hadis, h. 37. Dan
Muhammad Abu Rayyah Ada ‘a]a Surmab al- MubammadJyab (Mesir: Dar al-Ma’arif,
t.th), h. 282 ©
4 l"3M Ajjaj al-Khatib, Usol alHaJis ‘Ulumuh wa Mustalahuhu (Bairut: Dar al-
Fikr, 1989), h. 337. Slfat-51fat makbul yang dimaksud adalah sifat-sifat yang terdapat
dalam hadls sahih dan hadis hasan yang keduanya memenuhi sifat-sifat makbul. -
~ "Manna al-Qattan, Mabahis fi, ‘Ulum  al-Hads, terj. Mifdhol Abdurrahman,
Lc Pengantar Studi Ilmu Hadis (Cet.IV; Jakarta: Pustaka al Kautsar, 2009), h. 129. Dan
Al-Nawaw1 al-Tagrib Ii al-Nawawi Fann Ustl al-Hadis (Kairo: Abd. Rahman Muhammad,
t.th), h. 19,
» 195Ibrahim al-Duski al- Syahawy, Mustalah al-Hadi$ (Kairo: Syarikah al-Tiba’ah
al-Fanniyah al-Muttahidah, 1971), h. 22..
Nur al-Din Itr, Manhaj a]—Naqu' ‘UIumalHacﬁs(Bclrut Dar al-Fikr, 1979),
h. 286.
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Pendapat Ulama Tentang Hadis Da'if Dalam Dakwah
a.Ulama dan Hadis Da’if

Hadis da’if merupakan salah satu bagian dari kwalitas hadis. Dan
memiliki posisi sebagai hadis yang berkwalitas dibawa tingkatan daripada
hadis sahih dan hadis hasan. Hal ini sudah menjadi masyhur dan
kemufakatan para muhaddisin itu sendiri.

Oleh karena itulah dalam hal pengamalan daripada hadis da’if
tersebut terdapat perbedaan pendapat dikalangan ulama tentang
kehujahan dan pengaplikasian hadis daif tersebut. Di antara pendapat
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Imam al-Bukhariy, Muslim, Ibn Hazm dan Abu Bakr ibn al-’Arabiy
mengatakan, hadis daif sama sekali tidak boleh diamalkan atau
dijadikan hujjah baik untuk masalah yang berhubungan dengan
hukum maupun untuk keutamaan amal.

b. Imam Ahmad ibn Hambal, ‘Abd al-Rahman ibn Mahdi dan Ibn Hajr
al-‘asqalaniy mangatakan bahwa hadis daif dapat dijadikan hujjah
atau diamalkan hanya untuk dasar keutamaan amal (fadail al-a'mal),
dengan syarat, 1) Para periwayat yang meriwayatkan hadis itu
tidak terlalu lemah, 2) Masalah yang dikemukakan oleh hadis itu
mempunyai dasar pokok yang ditetapkan oleh al-Qur’an dan hadis
sahih, dan; 3) Tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat.1%?

Ulama hadis mengingatkan agar orang yang meriwayatkan hadis daif
tidak meriwayatkannya dengan redaksi yang menunjukkan kemantapan
penuh bahwa ia merupakan hadis. Sehingga yang meriwayatkan tidak
diperkenankan mengatakan: “Rasulullah saw. bersabada begini dan
begini” dan sejenisnya. Bahkan dia harus meriwayatkannya dengan
redaksi yang menunjukkan keraguan akan ke-sghih-an yang
disampaikannya. Misalnya dengan memakai sigat “ruwiya”, “nugila”, “fi ma
yurwa” dan sejenisnya.!%

Adapun meriwayatkan hadis-hadis daif lengkap dengan sanadnya
tidak dimakruhkan menggunakan redaksi yang menunujukkan
kemantapan, apabila diriwayatkan kepada ahli ilmu. Apabila diriwayatkan
kepada orang awam. Maka harus digunakan redaksi yang tidak
menunjukkan kemantapan penuh, sama seperti ketika meriwayatkannya
tanpa sanad.1®

Pendapat paling baik, aman dan terkuat adalah pendapat yang
menyatakan bahwa hadis makbul dapat dijadikan hujah dan diamalkan.
Pendapat ini lebih selamat, sebab masalah keutamaan amal dan nasehat
adalah bagian dari pokok ajaran Islam sebagaimana halnya masalah
hukum 20

msy"l_’“di Ismail, Pengantar Ilmu Hadis., h. 187.

100, Aliaj al-Khatib, Usul al-Hadis, h. 316.

rou Ali2j alKhatib, Usil al-Hadis, . 317.
Ajjaj al-Khatib, Usil al-Hadfs, h. 352.
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Untuk hadis daif, karena jenis hadis ini adalah yang terbanyak dari
semua jenis pembagian hadis, jadi bisa ditemukan pada banyak kitab-kitab
hadis seperti al-Kutub al-Tis‘ah selain dua kitab sshih al-Bukhariy dan
Muslim, serta beberapa kitab lain yang memang tidak mengkhususkan
memuat hadis-hadis sahih sebagaimana yang dilakukan oleh al-Bukhariy
dan Muslim.
b.Ulama dan Dakwah ' .

Apabila dikatakan sebagai- dakwah Islamiyah, maka yang
dimaksudkan adalah Risalah terakhir yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW sebagai wahyu dari Allah dalam bentuk kitab yang
tidak ada Kebatilan di dalamnya, baik di depan atau belakangnya, dengan
kalam-Nya yang bernilai mukjizat, dan yang ditulis di dalam mushaf yang
diriwayatkan' dari’ Nabi ‘Saw ‘dengan Sand yang ‘mutawatir, yang
membacanya bernilai ibadah.

Dengan penjabaran demikian, - dakwah Islam memiliki beberapa
karakter yang membedakannya dari- dakwah-dakwah yang lain. Ada
beberapa ' karakteristik di antaranya ialah: Rabaniyah, artinya bersumber
dari wahyu Allah Swt. Wasathiyah, artinya tengah-tengah atau seimbang.
[jabiyah; artinya positif dalam memandang alam, manusia, dan
kehidupan. Wagi'iyah, artinya realistis dalam memperlakukan individu dan
masyarakat. Akhlagiyah, artinya sarat. dengan nilai kebenaran, baik dalam
sarana maupun tujuannya. Syumuliyah, artinya utuh dan menyeluruh
dalam manhajnya. Alamiyah, bersifat mendunia. Syuriyah, berpijak di atas
prinsip musyawarah dalam menentukan segala sesuatunya. Jihadiyah,
artinya terus memerangi siapa saja yang berani menghalang-halangi Islam,
dan mencegah tersebarnya dakwah. Salafiyah, artinya menjaga orisinalitas
dalam pemahaman dan akidah.20t .

Tampak sekah, bahwa dakwah tidak akan berhasil apabﬂa seorang
da’i tidak menyerahkan dirinya secara totalitas untuk berjuang di jalan
Allah. Dakwah yang berhasil ialah dakwah yang efektif membimbing
manusia untuk amar ma'ruf dan nahl mungkar. Banyak faktor yang
mendukung keberhasilan  dakwah ini, di antaranya ialah: Pemahaman
yang mendalam. Keimanan yang kuat. Kecmtaan yang kokoh. Dan
kesadaran yang sempuma Kerja yang kontinu .

Dalam rangka mencapai tujuan yang mulia itu, seorang mushm harus
bersedia, menjual diri dan, hartanya kepada  Allah, sampai dia tidak
memiliki apa-apa. Dia menjadikan dunia hanya untuk dakwahnya, demi
untuk memperoleh keberhasilan . akhirat, sebagai pembalasan atas
pengorbanannya. Sehingga 'dengan pemahaman yang benar terhadap
dakwabh, kita berupaya melaksanakan pemahaman ini agar terjelma dalam

20Jum’ah Amin Abdul Aziz, Figih Dakwah; Studi Atas Berbagai Prinsip dan
Kaidah yang Harus dijadikan Acuan Dalam Dakwah Islamzah,, h.11. .

TNA



| Prosiding Seminar dan Publikasi Hasil Penelitian Dosen STAIN Watampone

kehidupan yang nyata, dan prinsip-prinsip yang dilaksanakan dapat
disaksikan dan dirasakan pengaruhnya oleh manusia.

Hadis-Hadis Da’if yang Diamalkan oleh Muballig di Kota Watampone

Kota Watampone sebagai Ibukota daripada Kabupaten Bone memiliki
banyak muballig yang berasal dari berbagai kalangan. Dalam hal ini, ada
muballig yang benar-benar profesinya sebagai muballig saja. Ada juga
memiliki profesi ganda, disamping sebagai muballig juga sebagai
akademisi, sehingga pengamalan daripada hadis da’if daripara muballig di
Kota Watampone tentunya yang perbedaan yang cukup signifikan.

Oleh karena ijtulah, peneliti dalam hal ini lebih mengacu kepada
penelitian yang sifatnya umum. Dalam hal ini muballig yang dijadikan
objek penelitian adalah mereka (muballig) yang memiliki profesi yang
berbeda, sehingga hasdil yang didapatkan dalam sebuah penelitian lebih
bervariasi dengan adanya sumber yang berbeda-beda dalam pengamalan
hadis da’if bagi para muballig di Kota Watampone.

Hadis da’if sebagai satu macam hadis yang memiliki tingkatan
kwalitas yang lemah dibawa tingkatan atau derajat daripada hadis sahih
dan hadis hasar. Dan hadis da’if inilah yang lebih banyak tersebar di
kalangan kaum muslimin yang diaplikasikan langsung oleh muballig
dalam berdakwah atau bertauziyah. Hanya sajat, umat Islam khususnya
yang awam tentang hadis da’if dan pengunaannya atau pengamalannya
tidak menyadari bahwa hadis tersebut bukanlah berasal dari Rasulullah
SAW.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan oleh peneliti pada
beberapa maspd dan kegiatan-kegiatan majelis taklim yang ada di Kota
Watampone, bahwa ada beberapa hadis yang seringkali diutarakan oleh
seorang muballig dalam berdakwah. Di mana hadis yang diutarakan
tersebut merupakan hadis da’if atau hadis yang berkwalitas lemah. Dalam
di antara hadis-hadis da’if yang seringkali diamalkan oleh mubalhg di
Kota Watampone adalah sebagai berikut:
1.Hadis Tentang Tuntutlah [lmu Sampai ke Negeri Cina

Hadis da’if yang masyhur digunakan oleh para muballig dalam
mendorong manusia untuk menuntut ilmu di mana pun tempatnya
sekalipun jauhnya sampai ke N egeri Tirai Bambu, Cina, adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Anas bin Malik ra. dari Nabi SAW, beliau bersabda;

Cmally gl alalf § gilh
Terjemahnya:
“Tuntulah ilmu pengetahuan itu walapun di negeri Cina”
2.Tuntutlah Duniamu .

Hadis da’if yang sermgkah dlungkapkan dan dlama]kan oleh muballig

di Kota watampone dalam menyampaikan dakwahnya adalah tentang
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masalah menuntut atau mencari kehidupan dunia dan kehidupan akhirat.
Hal ini sebagaiamana disebutkan dalam hadis yang berbuny1
18 & pad il AN gad )y gl (il A il asy
Terjemahnya:
“Beramallah untuk duniamu seakan-akan engkau hidup akan
selamanya dan beramallah untuk akhiratmu seakan-akan
engkau akan mati besok”.
3.Surat Yasin Hatinya Al-Qur’an

Banyak hadits-hadits yang tersebar di kalangan masyarakat
menjelaskan  keutamaan-keutamaan sebagian surat-surat = Al-Qur’an.
Namun sayangnya, banyak di antara hadits itu yang lemah, bahkan palsu.
Seperti teks hadis dibawa ini;

e e ubﬂ!iﬁ\.uﬁﬂh!ﬁw (w)u!ﬂ|uﬁu14,hﬁﬁgudﬂul
Ter]emahnya
' ”Sesungguhnya segala sesuatu memiliki hati, sedang hatinya
Al-Qur'an adalah Surat Yasm Barang siapa yang
membacanya, maka seakan-akan ia telah membaca Al-Qua’an
sebanyak 10 kali”.
4 Perselisihan Umatku adalah Rahmat

Sudah menjadi takdir Allah Azza wa Jalla, adanya perpecahan di
dalam Islam ‘dan memang hal tersebut telah disampaikan oleh Rasulullah
SAW. Di negara kita sendiri, sekte-sekte dan aliran sesat yang
menyandarkan diri kepada Islam sudah terlalu banyak. Apabila kita
memperingatkan dan membantah kesesatan aliran-aliran tersebut, maka
sebagian kaum muslimin membela aluan—ahran tersebut. Mereka berdalil
dengan had1ts berlkut
. s gl ety
Terjemahnya
. ”Perbedaan d1 antara. ummatku adalah . merupakan sebuah
rahmat "

Dlsampmg 1tupula dengan berdasar pada hasil wawancara peneliti
terhadap seorang mubalhg dengan mengatakan, bahwa;

Hadis da’if yang selalu digunakan dalam berdakwah terhadap umat
Islam adalah hadis yang berkaitan dengan ilmu (hadis n.1) dan tentang
urusan dunia dan akhirat’ (hadls no. 2). Karena kedua hadis tersebut bagi
masyarakat, khususnya di Kota Watampone sudah masyhur d1aphkas1kan
oleh para muballlg #202v"

Slmpulan ,
1. Bahwasanya hukum yang hadis da’if yang diamalkan oleh para
muballig di Kota Watampone adalah Hadis dhaif sama sekali tidak

202 Abdul Kallang, Wawancara, Tanggal 8 Agustus 2017, di Watampone.
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boleh dijadikan sebagai materi dakwah, karena tidak boleh mengada-
ada tentang sesuatu yang dating dari Nabi SAW. Oleh karena itu,
walaupun materi hadis dhaif itu sesuai dengan al-Qur’an, hadis
mutawatir dan rasional, tetap tidak dapat dijadikan alas an untuk
dijadikan sebagai materi dakwah dengan menyandarkannya dari
Rasulullah SAW. Hal penting karena menyandarkan sesuatu kepada
Rasulullah, padahal hal itu tidak pernah disabdakan, dilakukan dan
ditaqrirkan oleh Nabi SAW, maka hal itu sama dengan melakukan
kebohongan kepada Rasulullah. Melakukan kebohongan kepada
Rasulullah berarti dengan sengaja menjerumuskan dirinya dalam
dosa.Hadis dhaif dapat dijadikan sebagai materi dakwah apabila
materi hadis dhaif itu tidak merusak aqidah. Pandangan ini
didasarkan atas suatu alas an bahwa dalam hal melakukan kebaikan
atau amal shaleh, tidak harus didasarkan pada hadis shahih, akan
tetapi cukup diketahui bahwa perbuatan itu tidak merusak akidah dan
tidak bertentangan dengan al-Qur’an. Bahkan lebih dari pada itu,
ungkapan orang bijak yang non Islam sekalipun dapat dijadikan
sebagai materi dakwah apabila tidak menyalahi prinsip-prinsip dasar
ajaran Islam. Epistemologi pandangan ini bersumber dari suatu
pandangan bijak atau kata hikmah, bahwa “ambillah pelajaran atau
hikmah sekalipun kata-kata itu keluar dari mulut orang gila”.
Disamping itu, dalam hal berdakwah seseorang diminta untuk tidak
melihat siapa yang mengatakan, tetapi yang harus dilihat adalah apa
yang dikatakan. Ini berarti bahwa materi dakwah harus dilihat secara
objektif tanpa harus dikaitkan kepada sumbernya. Jika materi hadis
dhaif itu memang benar, baik dan tidak bertentangan dengan ajaran
Islam, maka tidak ditemukan alasan yang argumentatif untuk tidak
menerimanya.Hadis - dhaif - dapat dijadikan sebagai materi dakwah
apabila hanya menyangkut masalah-masalah ibadah ghair al-mahdah,
sedangkan pada ibadah mahdah tidak boleh dijadikan sebagai materi
dakwah. Demikian pula, hadis dhaif dapat digunakan dalam
berdakwah apabila materi dakwah menyangkut masalah anjuran
‘untuk’ beramal kebajikan dan hal itu tidak bertentangan dengan al-
Qur’an, seperti anjuran untuk bersadagah, saling tolong menolong,
menjaga kebersihan, membangun persatuan dan kesatuan dan lain-
lain. Sedangkan pada masalah-masalah 'yang berkaitan dengan
penetapan hukum atau hukum sesuatu. Maka hadis da'if tidak dapat
dijadikan sebagai materi dakwah, seperti hukum dalam jual beli,
hokum kewarisan, perkawinan, perceraian dan lain-lain. ,

2. Dampak terhadap mad’'u tentang hadis da’if yang diamalkan oleh
muballig di Kota Watampone adalah terdirei dari dua faktor, yaitu
faktor positif, peneliti menemukan adanya pengaruh yang besar
terhadap mad’u, yaitu dengan adanya membiasakan diri melakukan
perbuatan-perbuatan yang baik disekitar lingkungan dalam hal
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bagaimana mengamalkan satu bentuk silaturahmi melalui social
masyarakat yang ada. Sedangkan pada faktor negatifnya adalah
menjadikan pengamalan atau kandungan daripada hadis da’if sebagai
bentuk keharusan yang mutlak diaplikasikan dan dilkasnakan dalam
kehidupan sehari-hari. Padahal - da’if itu tidak harus atau wajib
diamalkan.
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